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Kawasan Gunung Kulu Kecamatan Lhoong, Aceh Besar sering terjadi tanah longsor yang dapat menghambat 

aktifitas masyarakat dengan kerusakan konstruksi jalan pada daerah tersebut. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dengan melakukan survey geofisika menggunakan metode geolistrik resistivitas konfigurasi 

Wenner-Schlumberger. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur bawah permukaan berdasarkan 

nilai resistivitas yang terukur pada lokasi penlitian. Penelitian dilakukan tepatnya di Desa Meunasah Krueng 

Kala dengan menggunakan 2 lintasan pengukuran dengan panjang lintasan masing-masing 110 m yang 

mengarah ke barat dan timur. Data Nilai Resistivitas dimodelkan  menggunakan Softwere RES2DINV untuk 

mendapatkan penampang 2D. Nilai resistivitas pada lapisan yang diidentifikasi sebagai bidang gelincir 

berkisar antara 35 – 98 Ω m. 

 

Gunung Kulu Area Lhoong Sub-district, Aceh Besar that often causes landslides can hamper community 

activities and can also impact on road construction damage to the area. One effort can be done by conducting 

a geophysical survey using the resistivity method of Wenner-Schlumberger configuration. This study aims to 

determine the subsurface structure based on measured resistivity value at the location of research. The study 

was conducted in Meunasah Krueng Kala Village on 2 line with a 110 m long line leading west-east. 

Resistivity Value Data is modeled using Softwere RES2DINV to get a 2D cross-section. The resistivity values 

in the layers identified as the slip fields range from 35 - 98 Ω m. 
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Pendahuluan 

Permasalahan lingkungan saat ini telah 

menjadi isu global, berupa bencana alam yang kerap 

terjadi. Pada daerah tropis tingginya tingkat 

pelapukan disebabkan oleh curah hujan dan paparan 

sinar matahari yang cukup tinggi. Hal ini menjadi 

salah satu pemicu terjadinya tanah longsor. Selain itu 

kawasan lereng yang berada pada zona patahan aktif 

juga dapat memicu terjadinya tanah longsor, karena 

kondisi batuan pembentuk lereng yang sudah hancur 

sehingga menjadi zona lemah. Aceh merupakan salah 

satu Provinsi di Indonesia yang berada di Pulau 

Sumatra yang rawan akan bencana alam. Tanah 

longsor (Landslide) merupakan fenomena bencana 
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alam karena adanya pergerakan partikel batuan/ tanah 

yang turun akibat gangguan kestabilan tanah, adanya 

bidang gelincir dan gaya gravatasi (Imam, 1998 ; 

Indrawati, 2009). Geologi daerah penelitian 

berdasarkan peta Bennet dkk, (1981) kawasan 

gunung Kulu Kecamatan Lhoong, Aceh Besar 

didominasi jenis batuan gamping (limestone), batuan 

vulkanik berupa basalt yang menyebabkan sering 

terjadinya tanah longsor. Salah satu upaya dalam 

mitigasi bencana alam yang dapat dilakukan yaitu 

survey geofisika. Untuk mengidentifikasi potensi 

tanah longsor di kawasan tersebut menggunakan 

metode geolistrik resistivitas konfigurasi Wenner-

Schlumberger. Metode ini bersifat tidak merusak 

lingkungan, biaya relatif murah dan mampu 

mendeteksi struktur perlapisan tanah di bawah 

permukaan. 

 

Metodologi 

Tahap penelitian yang dimulai dari survei 

awal lokasi penelitian. Selanjutnya dilakukan akuisisi 

data pada lokasi penelitian tepatnya di desa 

Meunasah Krueng Kala Kecamatan Lhoong, Aceh 

Besar. Tahapan selanjutnya yaitu pengolahan data 

dan interpretasi data berdasarkan hasil pengolahan 

data menggunakan software RES2DINV. Sebelum 

pengambilan data lapangan dilakukan orientasi 

medan dengan menggunakan peta topografi yang ada. 

Orientasi medan ini diperlukan untuk perencanaan 

lintasan-lintasan pengukuran. Akuisisi data 

dilakukan pada 2 lintasan yang sejajar dengan 

panjang lintasan 110 m  seperti pada Gambar 1. 

Akuisisi data menggunakan alat Resistivitimeter 

Supersting R8 IP dengan konfigurasi Wenner-

Schlumberger. Untuk pengambilan data posisi 

dilakukan secara diferensial dengan metode survei 

statik singkat menggunakan GPS garmin. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di desa Meunasah 

Krueng Kala Kecamatan Lhoong, Aceh Besar 

menggunakan metode geolistrik resistivitas 

konfigurasi Wenner-Schlumberger. Pengukuran 

dilakukan pada 2 lintasan dengan jarak antar lintasan 

10 m. Data hasil pengukuran disimpan dalam format 

.dat, dan pengolahan data menggunakan Software 

RES2DINV. Pengolahan data bertujuan untuk 

mengekstrak data menjadi model penampang 2D 

resistivitas. 

 

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
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Hasil penampang 2D diinterpretasi untuk 

mendapatkan informasi lapisan kedalaman dan 

ketebalan tiap lapisan bawah permukaan pada  daerah 

penelitian.  

Gambar 2 merupakan hasil inversi mode 2D 

pada lintasan 1 dengan panjang lintasan 110 m spasi 

jarak antara elektroda 2 m didapatkan penetrasi 

kedalaman 22,4 m. Nilai RMS Error yang didapatkan 

dari hasil inversi yaitu 2,2 %, yang artinya hasil 

inversi model 2D yang didapatkan sesui dengan 

model data. Berdasarkan hasil penampang 2D 

didapatkan nilai resistivitas 35 – 665 Ω m. Lintasan 

pengukuran mengarah barat timur dan ketinggian 

pada lintasan pengukuran berkisar antara 23-50 mdpl. 

Titik 0 berada pada arah barat dengan ketinggian 50 

mdpl, dan jarak 110 m merupakan titik yang lebih 

rendah dengan ketinggian 23 mdpl. Hasil pengolahan 

data pada lintasan 1 seperti pada Gambar 2. Gambar 

2(a) merupakan  hasil inversi tanpa topografi dan 

Gambar 2(b) hasil inversi dengan topografi. Garis 

hitam putus-putus menunjukkan batas antar lapisan 

pada penampang . Berdasarkan penampang 2D yang 

didapatkan pada bagian atas bidang gelincir 

diidentifikasi sebagai lapisan batuan lapuk berupa 

lempung pasiran sampai pasir lempungan  yang dapat 

menyimpan air, dengan variasi nilai resistivitas 161 – 

350 Ω m dengan ketebalan lapisan 2 m. Air akan 

terakumulasi pada lapisan tersebut akibat curah hujan 

yang tinggi. Apabila hal itu terjadi  akan sangat 

berbahaya karena secara gravitasi beban akan 

semakin berat ke bawah permukaan yang  sewaktu-

waktu dapat memicu terjadinya tanah longsor. 

Berdasarkan hasil penelitian Muslihudin, dkk 

(2012) nilai resistivitas bidang gelincir berkisar 

antara 25 – 50 Ω m. Pada Gambar 5 menunjukkan 

adanya bidang gelincir tanah longsor dengan 

ketebalan kurang lebih  7 m, dan nilai resistivitas 35 

- 98  Ω m. Zona yang diduga sebagai bidang gelincir 

terdapat pada kedalaman 3 – 10 m.  

 

 
Gambar 2 Penampang Model 2D resistivitas bawah permukaan lintasan 1 (a) hasil inversi tanpa tofografi (b) 

hasil inversi dengan tofografi 
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Identifikasi adanya bidang gelincir berdasarkan 

metode geolistrik ditandai dengan adanya kontras 

resistivitas antar dua batuan yang berdekatan, yaitu 

lapisan kedap air yang memiliki nilai resistivitas 

tinggi yang berada diantara lapisan yang memiliki 

nilai resistivitas lebih kecil (Dona, dkk, 2015).  

Hal lain yang mendukung pendugaan bidang gelincir 

pada lintasan ini yaitu bentuk dari bidang gelincir 

yang mengikuti kemiringan dari lereng. Interpretasi 

dilakukan berdasarkan kondisi geologi pada daerah 

penelitian, dan menggunakan tabel nilai resistivitas 

Reynold (1997). Pada lintasan 2 dengan panjang 

lintasan 110 m spasi jarak antara elektroda 2 m 

didapatkan penetrasi kedalaman 22,4 m. Nilai RMS 

Error yang didapatkan dari hasil inversi yaitu 1,6 %, 

yang artinya hasil inversi model 2D yang didapatkan 

sesui dengan model data. Berdasarkan hasil 

penampang 2D didapatkan nilai resistivitas 35 – 665 

Ω m. Ketinggian pada lintasan pengukuran berkisar 

antara 24-52 mdpl. Titik 0 berada pada arah barat 

dengan ketinggian 52 mdpl, dan jarak 110 m 

merupakan titik yang lebih rendah dengan ketinggian 

24 mdpl. Hasil pengolahan data pada lintasan 2 

seperti pada Gambar 3. Gambar 3(a) merupakan  hasil 

inversi tanpa topografi dan Gambar 3(b) hasil inversi 

dengan topografi. Garis hitam putus-putus 

menunjukkan batas antar lapisan pada penampang . 

Berdasarkan penampang 2D yang didapatkan pada 

bagian atas bidang gelincir diidentifikasi sebagai 

lapisan batuan lapuk berupa lempung pasiran sampai 

pasir lempungan  yang dapat menyimpan air, dengan 

variasi nilai resistivitas 161 – 350 Ω m dengan 

ketebalan lapisan 2 m.  

Pada Gambar 5 menunjukkan adanya bidang 

gelincir tanah longsor dengan ketebalan kurang lebih  

7 m dengan nilai resistivitas 35 - 98  Ω m  sepanjang 

lintasan 2 yang diidentifikasi sebagai weathering 

zone (zona pelapukan) yang dominan lempung. Zona 

yang diduga sebagai bidang gelincir terdapat pada 

kedalaman 3 – 10 m.  Secara umum hasil inversi 

model 2D pada ke-2 lintasan menunjukkan pola 

respon yang sama. 

 

 
Gambar 3. Penampang Model 2D resistivitas bawah permukaan lintasan 2 (a) hasil inversi tanpa tofografi (b) 

hasil inversi dengan tofografi 
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Kesimpulan 

 Penggunaan metode geolistrik resistivitas 

dapat memberikan informasi menggenai lapisan 

dibawah permukaan terkait bidang gelincir. Hasil 

Penampang Model 2D resistivitas pada ke-2 

lintasan mengindikasikan adanya bidang gelincir 

yang dapat memicu terjadinya tanah longsor. 

Bidang gelincir terdapat sepanjang lintasasan yang 

mengikuti kemiringan pada lintasan pengukuran. 

Nilai resistivitas pada area yang diduga sebagai 

bidang gelincir berkisar antara 35 – 98 Ω m dengan 

ketebalan lapisan 7 m.  
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